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REKONSTRUKSI PARADIGMA PENDIDIKAN :
MEWUJUDKAN MANUSIA MERDEKA DAN BERKARAKTER

Firman S.
STKIP PGRI Jombang
firman_stkip@yahoo.co.id

ABSTRAK

Inti dari konsep pendidikan adalah pertama apa jiwa sejatinya pendidikan itu, dan
konsep kedua adalah output yang dicitakan dari sebuah proses pendidikan yang tiada
lain adalah pembebasan dan membangun karakter (character building). Pemilihan dua
konsep pokok diatas dilandasi sebuah perenungan paradigamatik yang mendalam bahwa
dimensi terpenting dari sebuah pendidikan adalah yang pertama, adanya landasan
filosofis. Landasan ini yang menopang hakekat ontologis maupun epistimologis dari
sebuah proses pendidikan yakni yang mempertanyakan apa hakekat sejatinya
pendidikan itu, dan bagaimana proses yang dilaluinya, dan yang kedua adalah
mengarah kepada pertanyaan hakiki untuk apa (aksiologis) sebuah proses pendidikan
akan bermuara, dengan kata lain kemaslahatan apa dari output yang dihasilkan dari
sebuah proses pendidikan. Membangun pendidikan yang melahirkan manusia merdeka
dan membentuk karakter manusia pada hakekatnya adalah dua aspek yang menjadi
tugas manusia dan keduanya merupakan misi kenabian (prophetic mission) yang
diemban oleh utusan Tuhan dalam membangun ummat manusia di muka bumi.

Kata kunci : paradigma, pendidikan, merdeka, karakter.

PENDAHULUAN

Pendidikan, bukanlah sesuatu yang asing untuk kita dengar, karena dari kecil
kita memang sudah dikenalkan dengan pendidikan............

Yang harus kita tahu adalah hakekat (esensi) dari pendidikan itu, karena belum
tentu Kkita yang sudah sekolah sampai jenjang perguruan tinggi pun tau dan
faham tentang esensi dari pendidikan. Menjadikan yang tidak tahu menjadi
tahu (memanusiakan manusia) adalah hakekat dari pendidikan,, bener gak’ ..?
Dan sudahkah kita memanusiakan manusia ?

NegaraKu PenjaraKu.

(Cuplikan esai mading mahasiswa STKIP PGRI Jb. dengan judul : ”” Tanggal 2
adalah HARDIKNAS ””)

Esai mahasiswa diatas menyadarkan kita akan hal yang fundamental dalam
sebuah proses pendidikan yakni hakekat pendidikan. Hakekat pendidikan itu sendiri
adalah untuk membentuk manusia menjadi insan merdeka, sebagaimana Tuhan telah
men-disign-nya seperti itu. Walaupun mahasiswa kita tersebut belum sampai pada level
akademik yang tinggi, atau pemahaman akan landasan teoritis-praksis pendidikan

belum setaraf dengan kita, namun dengan sangat mendalam dia telah memahami apa
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sejatinya pendidikan itu. Atau juga dapat kita maknai bahwa boleh jadi ini adalah
gambaran ” kegelisahan” hati dan ” kekalutan” pikiran yang dialaminya atas proses
dan sitem pendidikan yang dilihat dan dirasakannya saat ini..... saya tidak tahu persis,
namun saya dapat mengambil kesimpulan, bahwa mahasiswa kita tersebut seolah
berada dalam penjara yang namanya pendidikan karena tidak mendapatkan pembebasan
sebagai salah satu fungsi liberatif pendidikan itu sendiri, sehingga dia mengatakan di
akhir tulisanya, ” NegaraKu PenjaraKu”,.... boleh jadi derivatifnya adalah.... ”Sekolah
Ku PenjaraKu”.....”GuruKu PenjaraKu” dst. Dengan inspirasi esai diatas saya ingin
mendiskusikan dua konsep pokok dalam pendidikan.

Konsep yang pertama adalah hakekat pendidikan yang membahas apa jiwa atau
ruh sejatinya pendidikan itu, dan konsep kedua adalah output yang dicitakan dari
sebuah proses pendidikan yang tiada lain salah satunya adalah membangun karakter
(character building).

Pemilihan dua konsep pokok diatas dilandasi sebuah perenungan yang
mendalam bahwa dimensi terpenting dari sebuah pendidikan adalah yang pertama,
adanya landasan filosofis. Landasan ini yang menopang hakekat ontologis maupun
epistimologis dari sebuah proses pendidikan yakni yang mempertanyakan apa hakekat
sejatinya pendidikan itu, dan bagaimana proses yang dilaluinya, dan yang kedua adalah
mengarah kepada pertanyaan hakiki untuk apa (aksiologis) sebuah proses pendidikan
akan bermuara, dengan kata lain kemaslahatan apa dari output yang dihasilkan dari
sebuah proses pendidikan, yang tiada lain yakni terbentuknya karakter umat manusia
yang luhur.

Membangun pendidikan yang melahirkan manusia merdeka (pendidikan
liberatif) dan membentuk karakter manusia pada hakekatnya adalah dua aspek yang
menjadi tugas manusia dan keduanya merupakan misi kenabian (prophetic mission)
yang diemban oleh utusan Tuhan dalam membangun ummat manusia di muka bumi.
Dan apabila kita merujuk pada teks suci, nampak dengan jelas bahwa para nabi diutus
dalam rangka membebaskan manusia dari kegelapan menuju cahaya “ Yukkhriju al-
naas min al-dzulumaati ila al-nur” (Al-Qur’ an, 611), sedangkan misi kedua adalah
terwujudnya perubahan mentalitas umat manusia atau pembentukan karakter “innama

buitsu li utammi ma makaarimal al akhlak™ (Al-Hadits).
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Pada Hari Pendidikan Nasional tahun 2012 lalui, ada yang istimewa dari
peringatan tersebut, yakni Kemendikbud menjadikannya momentum untuk me-
launching program Generasi Emas (golden generation 2045). Program yang
memanfaatkan keunggulan demografi Indonesia, sebagaimana dikatakan oleh
Mendikbud Mohammad Nuh bahwa 2010 sampai 2035 Indonesia mendapatkan tuah
atau berkah demografi (demographic dividend). Generasi emas yang diperkirakan
tercapai dalam 20 tahun ke depan jelas bakal membawa dampak baik pada kemajuan
bangsa. Berkah demografi diatas akan memiliki makna besar apabila rekonstruksi
maupun transformasi pendidikan kita mampu bergerak dan berjalan pada fondasi yang

kokoh dan benar.

PENDIDIKAN YANG MEMBEBASKAN

Pendidikan merupakan gejala yang universal, karena pendidikan merupakan
bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Driyarkara memandang intisari atau eidos
pendidikan adalah untuk membudayakan manusia, pegangkatan manusia muda ketaraf
insani, dan itulah yang menjelma dalam perbuatan mendidik yang jumlah dan
macamnya tidak terhitung (Driyarkara 1980). Tujuannya menurut Hutchin (1952),
adalah to improve man as man. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan
adalah sebagai proses humanisasi, atau yang dalam kosa kata bahasa kita sering disebut
pemanusiaan.

Pemahaman terhadap konsep ini tidaklah sederhana, tetapi memerlukan suatu
perenungan secara filosofis. Sebab apa yang dimaksud dengan pemanusiaan di sini lebih
dari proses yang bersifat fisik. Manusia sebagaimana makhluk biologis yang ada di
muka bumi ini dengan sendirinya akan mengalami pertumbuhan. Ini merupakan proses
alami. Ini  mengandung pengertian, bahwa dalam pertumbuhannya yang bersifat
fisiologis manusia tidak jauh berbeda dengan makhluk biologis lainnya.

Meskipun tetap akan bersentuhan dengan realitas fisiologis manusia, tapi fungsi
yang paling esensial dari pendidikan adalah melakukan penyadaran terhadap manusia
sebagai subyek didik mengenai kedudukannya dan perannya dalam kehidupan ini. Kata
penyadaran jelas mengandung makna dan implikasi yang mendasar karena akan
bersentuhan dengan aspek yang paling dalam dari kehidupan manusia, yaitu dinamika
kejiwaan dan kerohanian. Dua aspek inilah yang dapat menjadi pendorong manusia
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dalam membangun kehidupan yang berkebudayaan dan berperadaban.

A. Malik Fadjar dengan mengutip Paulo Freire yang disebut-sebut sebagai
penggagas pendidikan liberatif, dalam setiap buku yang ditulisnya, seperti Pendidikan
Sebagai Praktek Pembebasan (Gramedia, 1984), dan Pendidikan Kaum Tertindas
(LP3ES, 1991), secara filosofis memberikan dasar pemikiran tentang pentingnya
pendidikan sebagai penyadaran. Menurut Freire, pentingnya penyadaran ini karena
manusia dalam dunia tidak sekedar "hidup™ (to live), tapi “ mengada” atau
bereksistensi. Dengan bereksistensi, manusia tidak hanya ada "dalam dunia”, melainkan
juga "bersama dengan dunia". Manusia sebagai eksistensi kata Freire, mampu
berkomunikasi dengan dunia obyektif sehingga memiliki kemampuan kritis. Dengan
penjelasan ini, nampaknya Freire ingin memberikan suatu afirmasi filosofis bahwa
manusia pada dasarnya merupakan makhluk yang mempunyai kemerdekaan, sehingga
manusia pada hakikatnya mampu melakukan transendensi dengan semua realitas yang
mengitarinya. Freire mengatakan :

"Manusia utuh adalah manusia sebagai subyek. Sebaliknya, manusia
yang hanya beradaptasi adalah manusia sebagai obyek. Adaptasi
merupakan bentuk pertahanan diri yang paling rapuh. Seseorang
menyesuaikan diri karena ia tidak mampu mengubah realitas.
Menyesuaikan diri adalah kekhasan tingkah laku binatang, yang bila
diperlihatkan oleh manusia akan merupakan gejala dehumanisasi*.

Gagasan liberatif Freire ini mengandung kesamaan visi dengan Ali Syariati yang
juga disebutsebut sebagai pemikir Islam liberatif. Dalam bukunya, Man and Islam
(1982), Syariati mengungkap secara menarik tentang atribut yang melekat pada diri
manusia yang membedakannya dengan makhluk biologisnya seperti binatang. Atribut
yang dimaksud adalah kesadaran diri, kemauan bebas dan kreatifitas. Karena adanya
tiga ciri fundamental inilah, manusia disebut dengan insan yang kemudian
dipertentangkan dengan basyar, yakni konsep manusia dalam wujudnya yang bersifat
fisiologis. Jika dalam wujudnya sebagai basyar manusia berpotensi terkungkung atau
terpenjara dengan struktur fisiologisnya dan realitas yang mengitarinya, maka sebagai
insan dengan kesadaran diri, kemauan bebas dan kreatifitas manusia-dapat melakukan
"pengembaraan” dalam rangka membangun kebudayaan dan peradaban (Fajar 2010).

Pembahasan filosofis-paradigmatik diatas perlu dikemukakan. Pertama, ada

kecenderungan pendidikan kita mengalami disorientasi nilai, dimana nilai-nilai
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rasionalitas seringkali tereduksi oleh tindakan tertentu dalam mengatasi problematika
kehidupan dengan cara irrasional, dalam bahasa kita sehari-hari pendidikan kita tidak
mencerahkan.

Istilah pencerahan muncul pada abad ke-18 di Eropa, istilah yang digunakan adalah
elightenment atau aufklarung. Abad ke-18 dikenal sebagai abad pencerahan karena lahir
cara berfikir dan sikap baru yang digerakkan para pemikir Eropa. Mereka meninggalkan
cara berfikir irrasional dan otoritarianisme. Mereka menyatakan akal adalah otoritas
yang paling mendasar. Salah seorang tokohnya adalah Immanuel Kant (wafat 1784)
menyatakan abad ini sebagai ““ freedom to use one’ s own intelligence™ .

Dalam sebuah seminar tentang pendidikan Holistik di Jakarta, 9 Juni 2011, Prof.
Dr. Daoed Joesoef mantan Menteri Pendidikan RI alumnus Unversite Pluridiciplinaires
Pantheon-Sorbone, dengan mengutip pandangan Kant, mengatakan bahwa pencerahan
(enlightment) berarti menusia telah meninggalkan “ his self-caused immaturity”” , suatu
ketidakdewasaan yang disebabkan oleh kemalasan dan kepengecutan, diperkuat oleh
kekuasaan negara yang atokratik dan golongan pemuka agama, yang bisa tetap berkuasa
dengan jalan menakut-nakuti para warga (ummat) yang bodoh. Maka sungguh
menggembirakan, katanya, setelah mengetahui betapa melalui pendidikan, pembawaan
manusia terus menerus membaik dan diusung ke suatu kondisi yang senilai dengan
pembawaan makhluk manusia, “ Aude sapare” - berani mengetahui!.. kritis..tidak
membebek...

Akibat lain bila pendidikan kita masih bercitarasa medioker dan proses
pendidikannya yang tidak mendidik, belajar yang tidak membelajarkan, maka
meminjam istilah Amien Rais akan melahirkan manusia-manusia “ tuna kuasa”
(powerlessness), yang menyebabkan orang tidak ingin mengadakan perubahan yang
seharusnya dapat dilakukan. Berbagai kecurangan, ketidakadilan, dan penyelewengan
kekuasaan cenderung dipandang sebagai “ kenyataan” . Dengan mengutip Michael
Lerner, seorang aktivis gerakan perubahan sosial tahun 1960-an, dengan tegas
mengatakan berbahayanya tuna kuasa dan perasaan tidak berdaya (inferior) yang
merasuki benak manusia katanya : Powerlessness corupt. Powerlessness curupt in a
very direct way: it changes, transforms, and distors us....... Dengan memodifikasi
ungkapan Lord Acton dikatakannya, Powerlessness tends to corupt and absolute

powerlessness corupt absolutly.
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Kedua, pendidikan kita telah lama di “ nina bobokan” atau bahkan telah
“ dicekoki” paradigma behavioristik. Adalah Thomas Kuhn, 1970 mempopulerkan
istilah paradigma dalam karyanya The Structure of Scientific Revolution. Khun
mengartikan sebagai kerangka refrensi atau pandangan dunia (a world view).

Paradigma behavioristik dipelopori oleh Pavlov (1849-1936), Watson (1878-1958),
Skinner dan Thorndike (1874-1949). Paradigma ini cukup berpengaruh dalam dunia
pendidikan sampai pada tahun 1960-1970-an di Barat dan bahkan sampai 1990-an di
Indonesia (Maliki,2006). Paradigma ini berpandangan bahwa pembelajaran merupakan
proses pembentukan kondisi yang diwujudkan dalam bentuk substitusi satu stimulus
terhadap yang lain. Hal ini dilakukan bahwa cara berfikir manusia bersifat mekanistik,
dan bukan merupakan proses kerja mental. Pembelajaran dilihat hanya sebagai
pembentukan respon semata, reward dan punishment merupakan cara yang efektif
untuk membentuk dan mengembangkan bakat.

Paradigma diatas membawa implikasi terhadap berbagai faktor dalam proses
pendidikan kita, seperti peran guru sangat dominan, dan siswa dikondisikan sebagai
obyek semata. Demikian juga pada kurikulum yang rumit dan kompleks. Pada aspek
siswa yang diukur sejauh mana siswa mampu mengerjakan tindakan tertentu namun
tidak memahami apa sesungguhnya ia lakukan, bahkan implikasi yang nyata adalah
dalam evaluasi pembelajaran dengan adanya rangking, menilai sesuatu secara formistik,
tes prestasi belajar yang parsial karena mengabaikan dimensi proses.

Dengan gambaran pendidikan kita seperti diatas, maka proses pendidikan kita akan
melahirkan manusia-manusia yang mekanistik, yang kering akan nilai-nilai spritual,
semua serba sekuensial-teratur, uniform, siswa cenderung pasif,kurang daya inisiatif,
dan masih banyak aspek negatif lain yang ditimbulkannya. Ivan lllich bahkan sangat
radikal dengan gagasanya tentang pembubaran sekolah (des schooling), kalau hanya
proses pendidikan mengahsilkan manusia “ robot” , yakni sekolah hanya mengajarkan
anak untuk menjawab soal ujian dan tidak mengajarkan cara berpikir kreatif. Maka
tidak berlebihan bila dikatakan bahwa paradigma behavioristik tidak menempatkan
siswa dalam dimensinya yang utuh.

Sebagai reaksi dan kritik terhadap pendidikan sebagaimana dikemukan diatas yang
“ cacat paradigmatik” maka muncul paradigma konstruktifistik, yakni paradigma
pendidikan yang menegaskan pembelajaran hanya akan efektif jika ada dorongan
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intrinsic dari siswa. Oleh karena itu, pembelajaran harus memberi kesempatan bagi
siswa untuk mengatualisasikan kekuatan intrinsic mereka berupa sistem pengetahuan,
struktur makna yang ia bangun, lalu ia gunakan untuk memahami dan memecahkan
masalah yang mereka hadapi. Strategi pembelajaran difokuskan kepada aktifitas dan
inisiatif siswa.

Ketiga ada indikasi praksis pendidikan kita terutama karena adanya penetrasi
kekuasaan terhadap wilayah pendidikan kurang memberikan dorongan bagi terciptanya
suatu public sphere dalam mana peserta didik mampu mengekspresikan potensi
kemanusiaannya. Padahal kalau kita coba kembali kepada landasan normatif dalam
berbangsa dan bernegara seperti yang tercermin dalam pembukaan UUD 1945 maka
jelas, etos yang mendasari terbentuknya Indonesia ini adalah nilai-nilai kemerdekaan
itu. Sebagai bagian dari institusi sosial, tentu saja pendidikan perlu melakukan fungsi-
fungsi imperatif dalam mengarahkan kehidupan bangsa ini kepada cita-cita
kemanusiaan yang hakiki, sebagaimana telah menjadi kesadaran para the founding
father kita.

Dan jika membuka kembali lembaran sejarah pendidikan kita, maka kita akan
melihat kearifan dan kepekaan para tokoh pendidikan dalam mendesain pendidikan.
Kita lihat misalnya gagasan Ki Hajar Dewantara dan K.H. Ahmad Dahlan.

Menurut Malaik Fajar, Ki Hajar Dewantara mempunyai gagasan yang tidak saja
cerdas di zamannya, tapi juga untuk zaman sekarang ini. la menekankan praktik
pendidikan yang menyokong kodrat alam anak didik, bukan dengan "perintah-paksaan”,
tetapi dengan tuntunan, sehingga dapat menggugah perkembangan kehidupan peserta
didik baik lahir maupun batin menurut kodratnya sendiri. Cara mendidik seperti ini
disebut dengan pendekatan among. Dasar pemikiran pendekatan ini adalah:

a. Kemerdekaan sebagai syarat untuk menghidupkan dan menggerakkan kekuatan

lahir dan batin, hingga dapat hidup merdeka.

b. Kodrat alam sebagai syarat untuk menghidupkan dan mencapai kemajuan

dengan secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya.

Sedang dalam sosok K.H. Ahmad Dahlan, juga kaya sekali dengan gagasan
pencerahan dan pembaharuan. Dalam bidang pendidikan, K.H. Ahmad Dahlan tidak
segan-segan memodernisasi pendidikan Islam. Ahmad Dahlan memperlihatkan kejelian

dan kecerdasan, karena gagasan pembaharuan pendidikan Islam yang membebaskan
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umat Islam dalam kungkungan kejumudan berfikir dan bertindak dengan mensinergikan
dengan kemajuan zaman dan ilmu pengetahuan dengan tetap merujuk pada normatifitas
ajaran Islam.

Pelajaran yang bisa kita ambil dari gagasan kedua tokoh besar pendidikan tersebut
adalah hendaknya pendidikan mempunyai visi kebudayaan yang jelas. Dalarn pemikiran
Ki Hajar Dewantara, visi kebudayaan ini nampak pada pengakuan secara konstruktif
terhadap kemerdekaan manusia. Sedangkan pada pemikiran K.H. Ahmad Dahlan, visi
kebudayaan itu nampak pada pandangannya yang konsruktif terhadap kemajuan zaman
yang perlu direspon secara Kritis rasional dan konstruktif.

PENDIDIKAN YANG BERKARAKTER

Diantara berbagai persoalan pendidikan kita yang paling krusial dan menjadi isu
penting ialah lemahnya karakter bangsa. Bung Karno telah mengungatkan kita semua
betapa pentingnya membangun karakter bagi suatu bangsa (national and character
building). Kita jumpai dalam realitas kehidupan kecenderungan mentalitas yang tidak
sejalan dengan etos kemajuan dan keunggulan seperti sifat malas, meremehkan mutu,
suka menerabas, menghalalkan segala cara, dsb. Gejala tersebut tidak bisa dilepaskan
dari proses pengelolaan pendidikan di masa lampau yang memberi penekanan
berlebihan pada dimensi kognitif dan mengabaikan dimensi-dimensi lain, ternyata pada
akhirnya melahirkan manusia Indonesia dengan kepribadian pecah (split personality).
Hal ini dapat terlihat dalam kehidupan sehari-hari betapa kuatnya gejala kepribadian
pecah baik sebagai individu maupun sebagai kelompok masyarakat. Sebagai contoh, di
satu sisi, betapa kehidupan beragama secara fisik berkembang sangat menggembirakan
di seluruh lapisan masyarakat, namun di sisi lain dapat pula diamati betapa banyaknya
perilaku masyarakat itu sendidri yang bertentangan dengan ajaran-ajaran agama yang
dipeluknya. Kedua kecenderungan ini tampak berjalan pararel sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil pembangunan pendidikan belum berhasil melahirkan manusia
Indonesia seutuhnya. Indikasi yang paling nyata adalah dari para pelaku praktik KKN
justru berasal dari kalangan kaum terdidik.

Karena itu, ada semacam pertanyaan besar yang dialamatkan kepada dunia
pendidikan, tentang kontribusi apa atau kesalahan macam apa yang telah disumbangkan

dunia pendidikan terhadap kondisi karakter bangsa Kkita saat ini. Kerinduan akan
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pentingnya nation caracter (karakter bangsa) menurut M. Nuh (mantan Mendikbud RI),
adalah suatu yang wajar, karena karakter bangsa sebagai identitas diri suatu bangsa,
merupakan modal utama untuk mempertahankan eksistensi dan membangun bangsa ini
ke depan. Tanpa karakter bangsa yang jelas, sulit rasanya mendesain arah
perkembangan bangsa ini ke depan. Lebih lanjut dikatakannya bahwa sudah saatnya
semua jenjang pendidikan, mulai memikirkan peran dari dunia pendidikan berkait
pembentukan karakter, maka dunia pendidikan sudah saatnya tidak hanya
mengandalkan kemempuan akan skolastik yang bersifat kuantitatif terukur, tetapi
pararel dengan itu, harus mengembangkan karakter peserta didik yang sifatnya
kualitatif. Dengan begitu dunia pendidikan tidak hanya berperan sebagai agen untuk
transfer ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga berperan sebagai agen sistem nilai.
Maka sudah semestinya pendidikan mengandung pengertian a matter of having dan
sekaligus a matter of being, bahkan a matter of doing (Samawi,1999).

Proses pendidikan pada dasarnya menyiapkan peserta didik agar mampu
membangun kehidupan dan mampu menyelesaikan persoalan-persoalan yang akan
dihadapi di masa mendatang. Proses pendidikan memiliki dua ciri utama yaitu irrersible
dan anticipative. Proses irreversible (tidak dapat diulang), artinya segala karakter yang
dibangun selama proses termasuk kesalahan-kesalahan (defects) dalam proses akan
melekat dalam produk dan tidak dapat ditarik kembali. Berbeda dengan proses
reversible yang tangible apabila terdapat kecatatan maka dapat ditarik kembali untuk
dilakukan perbaikan, akan tetapi kecatatan produk pendidikan (lulusanya) tidak
mungkin ditarik kembali ke sekolah atau kampus untuk dilakukan ” pembetulan” .
Sedangkan ciri yang kedua adalah anticipative, artinya pengembangan potensi peserta
didik harus diarahkan agar dia mampu menjawab persoalan ke depan. Pendidikan
merupakan ikhtiar untuk mengekspolarasi talenta dan potensi yang dimiliki peserta
didik.

Sejalan dengan pandangan Sudhamek (2010) ” owner bisnis Garuda Group”
mengatakan bahwa pendidikan itu perlu dipandang sebagai industri (knowledge
industry) yang harus dikelola dengan profesional dan dengan paradigma baru. Namun
demikian dia menandaskan Indonesia bukan hanya butuh anak-anak pintar tapi juga
harus berkarakter. Sistem pendidikan di dunia telah mengalami salah arah, yang

dihasilkan hanyalah manusia-manusia yang pintar yang terlalu dikendalikan oleh
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rational thinking tanpa disertai pengembangan karakter melalui intuitive thinking yang
justru merupakan eastern wisdom.

Pendidikan, baik sebagi bidang kajian maupun sebagai upaya sadar berkait erat
dengan sumberdaya insani. Pendidikan memiliki konstribusi bagi pengembangan
potensi manusia sebagai mahluk belajar. Seperti kata Mendikbud dalam dalam
artikelnya memperingati Hardiknas 2 Mei 2012 bahwa dunia pendidikan harus terus
menerus meningkatkan kualaitas akademis dan kemuliaan dalam interaksi sosial, yang
pada akhirnya akan melahirkan generasi yang memiliki kecerdasan komprehensif,
termasuk teknis dan kecerdasan sosial, bukan generasi yang mengidap kecatatan sosial

(socio idiot) dan kecatatan teknis (technical idiot).

PENUTUP
Inti dari pembahasan diatas adalah bahwa kita perlu merekonstruksi paradigma-
filosofis pendidikan kita sebagai ” hulunya” dan mampu melakukan pembenahan

7

metodologis sebagai ” prosesnya” dan mewujudkan insan berkarakter sebagi output
atau ” hilirnya” . Maka perlu dipertimbangkan, Pertama, pada tatanan filosofis-
paradigmatik terutama yang berhubungan dengan manusia perlu dilakukan langkah
rekonstruksi. Dengan kata lain, pandangan tentang manusia sebagai subyek didik harus
ditinjau ulang dan dirumuskan kembali. Kita perlu merubah cara pandang
reduksionistik, dan menggantikan dengan cara pandang yang holistik dan mendasar. dan
dari paradigma behavioristik bergeser pada paradigma konstruktivistik dalam proses
pembelajaran. Kedua, dalam pembelajaran perlu dihindari cara-cara indoktrinatif dan
monologis serta perlakuan yang bersifat uniform terhadap peserta didik. Sebaliknya,
peserta didik perlu diakui kemerdekaan dan individualisnya, serta peserta didik terus-
menerus ditumbuhkan kemandirian dalam berpikir dan bertindak. Mengambil insiatif
dengan mengintegrasikan academic exellence dan character building dalam

mengembangkan peserta didik sebagai manusia seutuhnya.
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